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ABSTRAK 

 

Kebijakan One Pesantren One Product (OPOP) yang tertuang melalui 

Peraturan Gubernur Jawa Timur merupakan amanat kewenangan pemerintah daerah, 

setelah disahkannya UU tentang Pesantren yang salah satu fungsi utama pesantren 

sebagai lembaga pemberdayaan masyarakat. Kebijakan ini memiliki fokus pada 3 

pilar yaitu pesantren, santri dan alumni. Pesantren memiliki sumber daya dan modal 

yang cukup untuk dijadikan basis pemberdayaan ekonomi masyarakat. Penguatan 

pemberdayaan ekonomi pesantren ini perlu kolaborasi dan sinergi dengan banyak pihak.  

Adapun fokus kajian penelitian ini adalah bagaimana formulasi, implementasi dan 

implikasi kebijakan One Pesantren One Product dalam penguatan pemberdayaan 

ekonomi pesantren di Jawa Timur? Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini mengambil 5 lokus pesantren, 

yakni Bahrul Maghfiroh Malang, Amanatul Ummah Mojokerto, Pondok Modern Sumber 

Daya At-Taqwa Nganjuk, Pesantren Al-Yasini Pasuruan, dan Pesantren Ihyaus Sunnah 

Al-Hasany Jember.  

Hasil penelitian ini; 1) Formulasi kebijakan One Pesantren One Product masih 

didominasi oleh keputusan yang bersifat normatif. Namun demikian, fokus OPOP pada 3 

pilar pesantrenpreneur, santripreneur, sosiopreneur menumbuhkan harapan untuk 

terwujudnya pesantren berdaya. Jika pesantren berdaya maka pesantren bisa 

melakukan fungsi pemberdayaan kepada masyarakat. 2) Implementasi kebijakan OPOP 

banyak bersifat pelatihan-pelatihan dan pendampingan, namun belum dilaksanakan secara 

masif. Dalam implementasinya, kebijakan program OPOP juga berkolaborasi dan 

bersinergi dengan berbagai entitas, di antaranya dengan lembaga keuangan syariah, 

lembaga sertifikasi halal, bank sentral, hingga BPJS. Selanjutnya untuk sinergi 

pemasaran produk antar pesantren, diwujudkan melalui pasar bersama dalam bentuk 

platform marketplace OPOP Mart. 3) Implikasi kebijakan One Pesantren One Product 

dalam penguatan pemberdayaan ekonomi pesantren ini melahirkan model pembibitan 

pengusaha santri dan cetak biru kemandirian ekonomi pesantren. Kontribusi OPOP 

selama kebijakan ini berjalan terwujud melalui pelatihan dan pendampingan kepada 

seluruh koppontren peserta OPOP agar menjadi holding company bagi seluruh unit-

unit bisnis atau badan usaha milik pesantren. Kontribusi yang paling nyata dari 

kehadiran program ini semakin menemukan momentum pemberdayaannya di tengah 

kesulitan ekonomi akibat pandemi Covid-19. Keberadaan program OPOP juga 

berdampak langsung pada peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar pesantren. 

Implikasi teoretis penelitian ini menambah proposisi baru untuk penguatan 

pemberdayaan ekonomi pesantren di Jawa Timur. Implikasi praktisnya adalah OPOP 

menjadi ikhtiar kebijakan baru yang berpihak kepada pesantren guna mendukung 

penguatan pemberdayaan ekonomi pesantren sebagai community economic hub dalam 

ekosistem ekonomi syariah.  

 

Kata Kunci : one pesantren one product, pemberdayaan ekonomi pesantren  
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ABSTRACT 
 

One Pesantren One Product policy as stated in the East Java Governor's 

Regulation is a mandate from the local government authority, after the enactment 

of the Law on pesantren, one of the main functions of pesantren is community 

empowerment institutions. This policy focuses on 3 pillars, namely pesantren, 

santri and alumni. Pesantren have sufficient resources and capital to be used as 

the basis for community economic empowerment. Strengthening the economic 

empowerment of pesantren requires cooperation, collaboration and synergy with 

many parties. 

Research problems are how the formulation, implementations and 

implications of OPOP policy in strengthening the economic empowerment of 

pesantren in East Java? This research method uses qualitative research with a case 

study approach. This study took 5 locus of Pesantren in East Java, namely Bahrul 

Maghfiroh, Amanatul Ummah, Pomosda, Al-Yasini, and Ihyaus Sunnah Al-

Hasany. The results of this study; 1) The formulation of the One Pesantren One 

Product policy is still dominated by normative decisions. However, OPOP's focus 

on the 3 pillars of pesantrenpreneur, santripreneur and sociopreneur raises hope 

for the realization of an empowered pesantren. If the pesantren has been 

empowered it can perform an empowering function to the communities. 2) OPOP 

policy implementation still tends to be in the form of training and mentoring has 

not been implemented massively. In its implementation, the OPOP program 

policy also collaborates and synergizes with various entities, including Islamic 

financial institutions, halal certification institutions, Bank Indonesia, and BPJS. 3) 

The implications of the OPOP policy in strengthening the economic 

empowerment of pesantren is to create a model for nurturing santri entrepreneurs 

and a blueprint for pesantren economic independence. OPOP's contribution during 

this policy was realized through training and assistance to all OPOP participating 

koppontren to become a holding company for all business units or business 

entities owned by pesantren. The most tangible contribution of the presence of this 

program is increasingly finding its empowerment momentum in the midst of 

economic difficulties due to the Covid-19 pandemic. The existence of the OPOP 

program also has a direct impact on improving the welfare of the community 

around the pesantren. 

The theoretical implications of this research add new propositions for 

strengthening the economic empowerment of pesantren in East Java. The practical 

implication is OPOP to be a new policy initiative that favors Pesantren in order to 

support strengthening the economic empowerment of pesantren as community 

economic hubs in the Islamic economic ecosystem. 
 

Keywords: one pesantren one product, economic empowerment of pesantren 
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 انمسخخهص
 

 

انمؼٍذ مزكشا فٓ حىفٕذ انؼهُو الاقخصادٔت انشزػٕت فٓ الإوذوٕسٕا. صار 

فٓ وظاو رئٕس انمحافظت خُِ  One Pesantren One Product (OPOP)قضٕت 

انذْ  انمؼٍذانمحهٕت. بؼذ أن قزرث انحكُمت بىظاو  حكُمتهانشزقٕت أمز فزضٓ ن

كاوج وظٕفخً الأساسٕت ٌٓ حمكٕه انمدخمغ. حخكُن ٌذا انقزار إنّ ثلاثت ػىاصز 

نً انكفاءة الإوساوٕت َانمانٕت  انمؼٍذَكان . انمخخزخُنَ انطلابَ  انمؼٍذٔؼىٓ 

ىمٕت إنّ لأن ٔكُن مزكشا فٓ حىمٕت اقخصاد انمدخمغ َححخاج ٌذي انخانكافٕت 

 الأطزاف اٖخز. َ انمؼٍذانمؼامهت انفؼانت بٕه 

قضٕت مه  الأثزأما بؤرة ٌذي انبحث ححخُْ ػهّ كٕف انصٕاغت َانخىفٕذ َ

OPOP فٓ حقُٔت انكفاءة الإقخصادٔت نذِ انمؼاٌذ فٓ خُِ انشزقٕت؟ 

وُع انبحث انكٕفٓ بمذخم دراست انحانت. َمُقغ َمىٍح ٌذا انبحث ٔسخخذو 

ٔحخُْ ػهّ خمست انمُاقغ فٓ خُِ انشزقٕت ٌٓ مؼٍذ بحز انمغفزة ٌذا انبحث 

مالاوح َ أماوت الأمت مُخُكارطا َمؼٍذ سمبار دأا انخقُِ انؼصزْ خاودُع 

 َمؼٍذ انٕاسٕىٓ باسُرَان َمؼٍذ انسىت انحسىٓ خمبز.

ٔكُن ححج  OPOP( صٕاغت انقضٕت مه قضٕت 1َوخٕدت ٌذي انبحث ٌٓ 

انؼادْ َنكه ٔخزكش ٌذا انقزار إنّ انؼىاصز انثلاثت ٌٓ  انمؼٍذقزار 

santripreneur, sosiopreneur pesantrenpreneur,  انخٓ حٍذف كهٍا ػهّ حىمٕت اٖمال

ٔىمٓ أن قادرا ػهّ  انمؼٍذكٕف ٔكُن وحُ انمؼاٌذ انمخقذمت َانمبذػت لأن 

ماسال ػهّ انممارست  OPOPقضٕت ( انخىفٕذ مه 2ٔقُو ػهّ وفسً.  نانمدخمغ قبم أ

َٔكُن فٓ حىفٕذ ٌذي انقضٕت مؼامهت َحٕذة  الإبذاػٕت انمحهٕت دَن انمزاقبت انؼامت.

مغ انمؤسساث انمانٕت انشزػٕت َانمؤسساث انخٓ حخُنّ ػهّ اخزاج انشٍادة 

( َالأثز مه 3الاخخماػٕت. انمضمىت  انحلانٕت َانبىُك الإوذَوٕسٕت َانمؤسست

َنكه ٔكُن فٓ دَر ٌاو ػىذ ػصز  انمؼٍذكثٕزا فٓ حىمٕت اقخصاد  OPOPقضٕت 

 ٔخزقّ أَل مزة قبم اٖخزٔه بؼذ انُراء. انمؼٍذانُباء ٔؼىّ أن إوخاخاث 

ٔقُو فٓ دَر ٌاو ػهّ حىمٕت  OPOPقضٕت أن الأثز انىظزْ مه ٌذا انبحث 

فٓ خُِ انشزقٕت. َالأثز انخطبٕقٓ مه ٌذي انىظزٔت صار قضٕت  انمؼٍذاقخصاد 

 .اقخصادٔا وحُ الاقخصاد انشزػٓخذٔذة حؤٔذ باساوخزٔه مزكشا 
 

  انمؼٍذانكهمت انمفخاحٕت : حىمٕت اقخصاد 
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